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MALAM PANJANG (1)

Bari tiba kembali di kotanya dengan pesawat paling pagi. Pukul 08.00 ia sudah sampai di rumah, disambut Surti dengan wajah bersinar, pelukan penuh rindu, dan ciuman-ciuman gemas yang menyatakan semua perasaannya. Betapa tidak. Dua minggu lamanya Bari bertugas ke luar kota. Ini lah perpisahan terlama yang pernah dialami pasangan muda ini sejak menikah. Surti menjalani hari-harinya dengan kegelisahan. Tidak saja ia merasa kehilangan, tetapi terkadang juga takut: bagaimana jika Bari tak kembali? Bagaimana jika ada kecelakaan? Sungguh menggelisahkan.

Tetapi kini kegelisahan itu sirna dalam sekejap. Seperti panas seminggu, dihapus oleh hujan sehari. Kegersangan yang mencekam Surti, segera lenyap. Bari adalah angin sejuk yang membawa kembali semua kenyamanan di rumah mereka yang asri. Sewaktu ia tiba, Surti mencegatnya di pintu depan. Dan setelah memeluk serta menghujani suaminya dengan ciuman, ia memandang lekat ke seluruh tubuh Bari, seakan-akan hendak memastikan bahwa suaminya benar-benar telah pulang, bukan cuma rohnya!

"Apa-apaan, nih, Yang..," ucap Bari menahan senyum melihat tingkah istrinya.

"Ini benar-benar kamu, kan, Yang?" kata Surti membuat Bari tertawa. Dipeluknya Surti dengan mesra. Diciumnya dahinya dengan lembut, sambil berbisik, "Yes.. the one and only!"

Sungguh suka-cita rasanya. Plong! Kini hidup Surti lengkap kembali. Kadang-kadang ia jadi ketakutan sendiri. Baru dua minggu saja sudah menggelisahkan. Bagaimana jika dua bulan? Atau dua tahun? Atau selamanya ...., Surti bergidik dan mempererat pelukannya.

Setelah puas melepas rindu, Bari mengajak Surti membongkar barang-barang bawaannya. Ia membuka oleh-oleh khusus untuk istri tercintanya. Sebuah tas kulit yang sangat indah, dan sebuah piyama sutra yang menakjubkan. Juga berkantong-kantong masakan khas daerah yang dikunjunginya. Sambil membongkar kopor, Bari bercerita panjang lebar tentang pekerjaannya yang sukses. Sutri memandang suaminya dengan takjub: ia tampak tambah ganteng! Pergi dua minggu, dan pulang tambah ganteng. Kalau ia pergi dua bulan ....., mungkin tambah ganteng lagi! Hi-hi-hi, Surti tertawa geli dalam hati.

Setelah selesai membongkar barang, Surti menyiapkan mandi air hangat. Kemudian mereka berdua sarapan sambil terus berbincang-bincang. Ada segudang cerita yang harus disampaikan Surti kepada suaminya. Sebaliknya, ada berbab-bab laporan yang harus disampaikan Bari kepada istrinya. Jadilah makan pagi hari itu adalah makan pagi terpanjang dalam sejarah mereka berdua: 3 jam penuh! Belum lagi, setelah itu, mereka berdua minum kopi di beranda dan menghabiskan 1 jam. Akibatnya, hari telah siang sekali ketika semua "ritual penyambutan" itu selesai.

Bari tampak sangat letih, sehingga ia segera berangkat tidur sewaktu Surti sedang membereskan dapur. Kasihan, pikir Surti, pasti ia capek sekali melayani celotehku.

**********

Langit telah gelap dan angin telah sejuk ketika akhirnya Bari terbangun dari lelapnya. Surti sudah duduk di pinggir ranjang dengan handuk dan pakaian dalam untuknya. Bari tersenyum memandang istrinya yang sudah tampak segar sehabis mandi sore. Sambil menguap dan mengulat, ia bangkit dan menerima peralatan mandi. Lalu segera menuju kamar mandi sambil masih sempoyongan. Surti tersenyum memandang tingkah suaminya.

Di kamar mandi, Bari bersiul-siul merasakan kenikmatan mandi air hangat. Dengan penuh semangat dibasuhnya seluruh tubuh. Selama dua minggu bertugas, ia tak sempat mandi dengan sempurna, karena setiap hari ia sibuk melaksanakan kegiatan proyeknya. Maka kali ini ia bersungguh-sungguh mandi, membaluri seluruh tubuhnya dengan sebanyak mungkin sabun mandi. Segar sekali rasanya. Seluruh energinya terasa kembali 100 persen. Kepalanya terasa ringan dan pandangannya jernih.

Tetapi yang lebih penting lagi .... kejantanannya terasa menggelegak. Gila! Dua minggu tanpa Surti sungguh terlalu lama. Terlalu lama tidak bersentuhan dengan tubuh seksi itu, Bari bagai seorang yang kehausan di tengah padang pasir. Kini, sambil menyabuni tubuhnya, Bari membayangkan bercinta sepanjang malam dengan Surti. Segera saja kelaki-lakiannya mulai menegang. Gila! Dua minggu tanpa Surti merubahku menjadi kuda jantan liar, gerutunya dalam hati. Gerutuan yang menyembunyikan kegembiraan, tentunya.

elesai mandi, dengan cepat ia mengeringkan tubuh. Tanpa apa-apa, hanya dengan handuk membungkus bagian bawah tubuhnya, Bari melangkah ke luar. Entah kenapa, ia merasa sebagai seorang gladiator yang sedang melangkah ke arena pertandingan. Ia tersenyum sendiri. Mungkin bukan gladiator, tetapi seorang pejantan yang akan memasuki kandang peraduan. Gila! Dua minggu tanpa Surti benar-benar membuatku gila, umpat Bari dalam hati. Lalu ia tertawa kecil.

"Hei... ada apa ketawa-ketawa sendiri...," sergah istrinya di kamar tidur. Bari masuk dan segera terhenti di pintu kamar, memandang istrinya berdiri di depan meja rias. Duh, ucap Bari dalam hati, cantik sekali ia dengan piyama sutra merah jambu yang baru kubelikan.

Surti tersenyum melihat suaminya melongo di pintu kamar, memandang sekujur tubuhnya dengan lahap. Bagi Surti, pandangan itu adalah pertanda yang sangat-sangat-sangat positif. Sambil tetap tersenyum ia memutar tubuh sehingga sepenuhnya menghadap Bari yang tetap berdiri terpana. Lalu ia mulai membuka ikatan piyama di pinggangnya dengan gerakan perlahan. Sangat perlahan.

Bari terdiam melihat sedikit-demi-sedikit ikat itu lepas lalu meluncur deras ke lantai. Lalu, piyama sutra itu melonggar, juga sedikit-demi-sedikit. Nafas Bari terasa mulai memburu. Perlahan-lahan, tubuh Surti mulai tampak ketika piyama itu terkuak bagai layar panggung yang terbuka untuk menampilkan adegan pertama. Akhirnya piyama itu terbuka seluruhnya di bagian depan. Dan pemandangan yang ditampilkannya membuat Bari menelan ludah. Di situ, tak lebih dua meter darinya, seorang bidadari berdiri dengan sepasang payudara membusung-menggairahkan. Dua putingnya tampak tegak coklat-memerah-menantang. Turun naik agak cepat oleh nafas yang terdengar mulai memburu pula.

Agak ke bawah, tampil perutnya yang datar dan putih-mulus, tempat sebuah pusar yang bagai lesung pipit menambah keindahannya. Perut itu juga bergerak naik turun agak cepat karena si empunya bernafas agak terengah. Lalu di bawah perut itu .... Bari tak kuasa lagi menahan gairahnya. Ia melangkah cepat dan memeluk ... bukan ... menerkam ... istrinya. Surti terhuyung ke belakang dan pasti jatuh terjengkang kalau saja Bari tidak merengkuhnya. Mulutnya tak sempat terbuka memprotes, karena segera dilumat oleh suaminya. Surti tersedak sedikit, sebelum akhirnya membalas dengan lumatan yang sama bergairahnya. Sambil merengkuh leher suaminya agar tidak terhuyung ke belakang, Surti menggeliat karena kedua tangan Bari meremas belakangnya. Meremas dengan gemas dan penuh nafsu, membuat Surti tersentak-sentak seperti disetrum.

Bari benar-benar seperti macan malam ini. Ia serbu leher istrinya yang jenjang dan harum itu dengan ciuman-ciuman yang ditingkahi gigitan lembut. Surti menjerit kecil merasakan kegelian bercampur sedikit sakit. Sebenarnyalah, batas antara geli dan sakit saat ini sudah tak lagi relevan. Gigitan Bari di tengkuknya merupakan perpaduan geli dan sakit yang sempurna, yang akhirnya menjelma menjadi nikmat. Apalagi kemudian Bari menggigit cuping telinganya. Surti menggelinjang lagi, menggeliat lagi, menjerit kecil lagi.

Tiba-tiba, Bari sudah membopong Surti dengan kedua tangannya yang kokoh. Surti menggelendot manja, menyerahkan diri sepenuhnya pada kegairahan sang suami. Dua minggu adalah waktu yang cukup lama untuk menghimpun sewindu kerinduan. Kini kerinudan itu menggemuruh hendak mencapai puncak ledakannya. Surti pasrah menunggu serbuan-serbuan kenikmatan yang dijanjikan oleh kegairahan suaminya. Malam ini akan menjadi malam yang sangat panjang. Terpejam mata Surti ketika suaminya membopongnya ringan ke tempat tidur.

Dengan hati-hati, Bari merebahkan istrinya di ranjang yang sudah pula dibungkus seprai merah jambu. Dengan hati-hati pula, tetapi penuh keterburu-buruan, dilepasnya piyama Surti yang segera menyatu dengan seprai karena berwarna nyaris sama. Kini di atas ranjang itu terbaring tubuh seksi yang sangat menggairahkan. Putih, mulus, harum. Bari sejenak berterimakasih kepada Penciptanya, sebelum ia menyergap sepasang payudara yang ranum menantang itu. Melumatnya dengan ciuman, sedotan, gigitan, dan remasan. Surti merintih dan merintih lagi. Seluruh tubuhnya kini terasa nikmat, dan ia berharap Bari bertindak lebih keras lagi, lebih ganas lagi, lebih bergairah lagi. Segalanya saat ini, malam ini, harus lebih dan lebih.

Bari merasakan kegairahannya memerlukan pelepasan yang segera. Ia tahu, kegairahan ini harus diselesaikan segera, agar kegairahan berikutnya cepat datang. Lalu ia akan melanjutkan lagi dan lagi dan lagi. Malam ini adalah malam khusus untuk menumpahkan kerinduan. Bari tak tahan lagi.

Surti mengangkat kedua kakinya dan membukakan diri, membantu suaminya agar leluasa menumpahkan kegairahannya. Bari tak sabar lagi, membimbing kejantanannya menuju gerbang kewanitaan Surti yang telah membasah. Perlahan tapi pasti, Bari melesakkan dirinya, masuk sedalam-dalamnya, berpadu dengan tubuh istri tercintanya. Surti memejamkan mata dan menggeliat sambil membuka diri semakin lebar, semakin terkangkang, menerima serbuan kejantanan suaminya. Setiap senti bagian dalam kewanitaannya terasa nikmat tergesek-tergosok. Kenikmatan menjalar cepat ke seluruh sendi dan tubuhnya, Surti mendesis-mendecap ketika akhirnya seluruh kejantanan Bari tenggelam dalam dirinya, menyentuh bagian terdalam, menimbulkan desakan kegelian-kenikmatan yang sangat. Bari mengerang dan menegakkan tubuh bagian atasnya, merasakan kejantanannya terbungkus erat oleh kekenyalan yang hangat dan basah, licin sekaligus kesat, lembut sekaligus padat. Sejenak ia nikmati seluruh rasa yang berbaur itu. Sejenak ia memutar-mutar pinggulnya, seakan hendak mengaduk-aduk kewanitaan Surti untuk mengundang lebih banyak rasa lagi. Surti membalasnya dengan menggoyangkan pinggul dan mempertahankan gesekan kedua tubuh mereka; gesekan yang menyebabkan kenikmatan semakin menyebar ke seluruh tubuhnya.

Surti terutama merasakan nikmat luar biasa ketika bagian atas kewanitaannya, tempat tersembunyinya sebuah tonjolan kecil yang kini memerah-basah itu, tergesek-gesek oleh tubuh suaminya. Setiap gesekan menaikkan tingkat kenikmatan, sehingga setelah gesekan kelima, Surti tak tertahankan lagi. Ia mengerang dan mencengkram pinggang suaminya, meminta Bari untuk tidak menghentikan putaran-putaran pinggulnya. Bari pun mengerti. Maka ia membatalkan maksudnya untuk segera menghujam-menikam dengan kejantanannya. Ia kini menekan lebih keras, lalu menggesek-gesek, memutar-mutar, tanpa mengeluarkan kejantanannya dari jepitan erat liang kewanitaan Surti. Dan Surti menjerit nikmat, "Aaaaaaa...", lalu tubuhnya menegang-meregang dan mulutnya membuka mengeluarkan erangan yang tertahan. Bari mempercepat gerakannya, melihat tubuh istrinya melenting sehingga pinggangnya terangkat dari kasur, lalu terjatuh kembali dan bergeletar hebat. Begitu hebatnya sehingga Bari terpaksa harus menindih tubuh Surti agar ia sendiri tak terlempar ke luar ranjang! Surti terus bergeletar hebat, dan Bari merasakan denyutan-denyutan keras di bawah sana.

Di luar terdengar suara angin yang disusul kilatan di langit gelap. Rupanya hujan hendak turun. Sebuah guntur menggelegar di kejauhan, seakan menyambut tibanya orgasme Surti yang pertama. Tidak lama kemudian, mulai terdengar air menetes-netes di genting.

Bari pun merasakan keringatnya mulai menetes. Surti sudah lebih dulu berkeringat, dan kini sedang terengah-engah merasakan ujung dari puncak birahinya. Namun sebelum orgasme pertamanya benar-benar reda, Bari telah memulai ayunan-hujaman kejantanannya. Dan gerakannya benar-benar bergairah. Cepat, keras, dalam, mantap. Surti menggelepar lagi, karena puncak gairahnya seperti bersambungan. Ia seperti berada di puncak, tetapi kemudian tidak turun lagi, melainkan melanjutkan mendaki. Nafasnya memburu lagi. Tubuhnya bergetar lagi. Kewanitaannya berdenyut lagi. Lagi dan lagi.

Ranjang berderak-derik. Hujan menderas. Bari dan Surti semakin bergairah. Tubuh mereka bagai dua pegulat yang sedang saling menyerang. Tangan Surti memeluk erat. Jari-jarinya mencengkram bahu, punggung, pinggang, bokong, paha ... semua bagian tubuh suaminya. Tangan Bari pun tak pernah tinggal diam, menjelajah ke mana-mana, meremas sana, meremas sini. Tubuhnya sudah mulai basah oleh keringat, berkilat-kilat seperti tubuh seorang pelari yang sedang mengejar medali emas. Tubuh Surti terhenyak-henyak oleh gairah suaminya, sejenak terbenam di kasur, sejenak terangkat, sejenak menggelepar, sejenak meregang.

Erangan dan jeritan nikmat memenuhi kamar. Apalagi kemudian Bari mulai merasakan dirinya mencapai puncak birahi. Kejantanannya terasa sangat tegang dan penuh, keras dan berdenyut-denyut. Surti telah merasakan itu sejak awal, dan kini semakin merasakan kejantanan itu memenuhi seluruh rongga kewanitaaanya, menabrak-nabrak dinding terdalam, menimbulkan sentakan-sentakan nikmat yang tak tertahankan. Ia mengangkat kedua kakinya setinggi mungkin, membukanya selebar mungkin, dan dengan kedua tangan mencekal pinggang suaminya, membantu suaminya bergerak lebih cepat. Lebih keras.

Akhirnya Bari mengerang keras, menghujam cepat dua-tiga kali, lalu dengan tubuh bergetar hebat ia merasakan kenikmatan luar biasa ketika gemuruh birahi di tubuhnya menyerbu keluar. Surti menjerit pula dengan kaki yang menegang dan menjepit punggung suaminya. Seluruh rongga kewanitaannya terasa direntangkan selebar-lebarnya dan disirami oleh cairan hangat yang menyebabkan puncak kegelian menggelombang melanda tubuhnya. Ia hanya bisa mengeluarkan suara-suara yang entah bermakna apa, menimpali erangan suaminya. Seakan-akan, sebuah bintang meledak di atas sana, dan serpihan-serpihannya berhamburan di tubuh mereka berdua, menimbulkan lentikan-lentikan nikmat yang berkepanjangan.

Hujan di luar semakin deras. Sesekali terdengar guntur, dan sesekali cahaya kilat menerobos masuk. Bari dan Surti bergulingan dengan tubuh tetap bersatu. Nafas mereka masih memburu. Tubuh mereka semakin dipenuhi keringat.

"Gila-gilaan...," komentar Bari sambil terengah-engah.

"Kamu kayak banteng ngamuk...," kata Surti terengah-engah pula.

Mereka berdua terlentang bersamaan. Surti memegang kejantanan suaminya yang masih basah dan hangat oleh cairan cinta mereka. Masih keras dan kuat. Tersenyum, ia berkata, "Masih kuat, ngga?"

Bari tertawa kecil, "Menantang, ya...".

........ BERSAMBUNG.. 
